
1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia
Nomor 3041), sebagaimana telah dlubah dengan Undang·Undang
Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3890);

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut, dlpandang perlu
mengatur kembali jabatan fungslonal Bldan dan angka kredftnya
dengan Peraturan Menter! Nagara Pendayagunaan Aparatur
Negaraj

a. bahwa jabatan tungsional Bidan dan angka kredttnya yang
dfatur dalam Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 93/KEP/M.PAN/11 12001 tentang
Jabatan Fungslonal Bldan dan Angka Kredftnya tldak sesuat lagl
dengan perkembangan tuntutan kompetenst profest Bidan;

MENTERINEGARAPENDAYAGUNAANAPARATURNEGARA,

DENGANRAHMATTUHAN YANGMAHA ESA

PERATURANMENTERINEGARA
PENDAYAGUNAANAPARATURNEGARA

NOMOR: 01/PER/M,PAN/1/2008
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL BIDANDANANGKAKREDITNYA

LAMPIRAN XV : PERATURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN KEPALA
BAOAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 1110/MENKES/PB/XI1/2008
NOMOR : 2S TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

Menatng8t

Mentmbana



5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan

Gajl Pegawal Negerl Sipil (Lembaran Negara RepubUk IndonesIa

Tahun 1977 Nomor 11/ Tambahan Lembaran Negara RepubUk

Indonesia Nomor 3098), sebagalmana telah sembitan kali diubah

terakhfr dengan Peraturan Pemerlntah Nomor 9 Tahun 2007
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 25);

6. Peraturan Pemsrintah Nomor 30 Tahun 1980 ten tang Peraturan

Olsiplin pegawai Nageri Sfpf( (Lembaran Negara Republfk

Indonesia Tahun 1980 Nomor 50/ Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3176);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan

Fungsfonal Pegawal Neger! Sfpfl (Lembaran Negara Republfk

Indonesia Tahun 1994 Nomor 22/ Tambahan Lembaran Negara

Republlk Indonesia Nomor 3547);

8. Peraturan Pemerfntah Nomor 32 Tahun 1996 ten tang Tenaga
Kesehatan (t.embaran Negara Republlk tndonesta Tahun 1996
Nomor 49, Tambahan lembaran Negara Republik IndonesIa
Nomor 3637);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 ten tang Formasf
Pegawa; Negerl Sipfl (Lembaran Negara RepubUk IndonesIa

Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara RepubUk
Indonesia Nomor 4015), sebagaimana telah dfubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003 (Lembaran Negara

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan

(Lembaran Negara Repubt1k Indonesia Tahun 1992 Nomor 100/
Tambahan Lembaran Negara RepubUk Indonesia Nomor 3495);

:3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 ten tang Pemerintahan

Oaerah (Lembaran Negara Republ1k Indonesia Tahun 2004
Nomor 125/ Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4437);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tan tang

Pernberhenttan/Pernberhentlan Sementara Pegawal Hagen

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1966 Nomor 7/

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2797);
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2. Pertlmbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan

suratnya Nomor K.26.30IV.16S·8/93 tanggal 22 November 2007.

suratnya Nomor1. Usul Menteri Kesehatan dengan

598/ Menkes/V 12007 tanggal 11 Mei 2007;

Repvblik Indonesia Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara RepubUk Indonesia Nomor 4332);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang Pengadaan

Pegawai Neger! SipH (Lernbaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan Lembaran Negara Repubttk

Indonesia Nomor 4016)/ sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerlntah Nomor 11 Tahun 2002 (Lembaran Negara

Republlk Indonesia Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4192);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenatkan
Pangkat Pegawal Neger! Slpll (Lembaran Negara RepubUk
Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4017), sebagatmana telah diubah
dengan Peraturan Pemer!ntah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran
Negara RepubUk Indonesia Tahun 2002 Nomor 32/ Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4193);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Pegawa! Negerl Slpll (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 198/ Tambahan
Lembaran Negara Republfk Indones!a Nomor 4019);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pernberhenttan Pegawa!
Negeri Sipll (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4263);

14. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Nageri SfpH;

15. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja

Kementerlan Negara Republ ik Indonesia.

,
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5. Tfm penllaf angka kredlt adalah tfm penllaf yang dlbentuk dan
dftetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menllaf
prestasi kerja Bldan.

4. Angka kredlt adalah satuan nflaf darf nap butlr keglatan
dan/atau akumulaslbutlr-butlr keglatan yang harus dfcapafoleh
seorangBldan dalam rangka pemblnaan karler kepangkatandan
jabatannya.

3. Sarana pelayanan kesehstan adalah tempat yang dlgunakan
untuk menyetenggarakenpelayanan kebfdanan, yaltu Rumah
Saklt, RumahBersalfn, Puskesmas,PuskesmasPcmbantu, Kl1nfk
KesehatanIbu dan Anak (KIA), Pondok Bersalln Des! (Pol1ndes)
dan/atau unit pelayanankesehatanlalnnya.

2. Pelayanan kebldanan adalah pelayanan profesfonal yang
merupakan baglan Integral darl pelayanan kesehatan, yang
dlberlkan kepada tbu dalarn kurun waktu masa reproduksl, bayf
baru lahlr, bayl dan balfta.

1. Bldan adalah PegawalNegerl Slpfl yang dtberl tugas, tangQung
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan kegtatan kebldanan pada sarana
pelayanankesehatan.

Oalam Peraturan Menterl Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Int yang dlmaksud dengan:

8A8 I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

PERATURAN MENTERI NEGARA PENOAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL 810AN DAN ANGKA

KREDITNYA.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan
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Tugas pemblnaan sebagalmana dfmaksud dalam Pasal 5 ayat (2)

antara lafn:

a. menetapkan pedoman formasf jabatan Bidan;
b. Menetapkan standar kompetensf jabatan Bldan;
c. Mengusulkan tunjangan jabatan Bldan;
d. Menyosialisaslkan jabatan Bidan serta petunjuk pelaksanaannya;
e. Menyusun kurlkulum pendfdikan dan pelatthan fungstonall

teknis fungsional Bldan;
f. Menyelenggarakan pendidlkan dan petatlhan fungslonal/teknis

bagi Bidan dan penetapan sertiffkasf i

(2) Departemen Kesehatan sebagaimana dfmaksud pada ayat (1)
wajfb metaksanakan tugas pembtnaan.

Pasal6

(1) Instansi Pembina jabatan fungsfonal Bfdan adalah Departemen

Kesehatan.

PasalS

Tugas pokok Bldan adalah melaksanakan pelayanan kesehatan Ibu
dan reproduksl perempuan, pelayanan keluarga berencana,
pelayanan kesehatan bay! dan anak serta pelayanan kesehatan
masyarakat.

Pasat 4

(1) Bldan berkedudukan sebagaf pelaksana teknis dl bidang
pelayanan kebldanan pada sarana pelayanan kesehatan df
lfngkungan Oepartemen Kesehatan dan fnstansl lain.

(2) Bfdan sebagafmana dtmaksud pada ayat (1), merupakan
jabatan karler.

Pasat 3

Jabatan fungstonal Bldan termasuk dalam rumpun kesehatan.

Pasal 2

BAB "

RUMPUN JABATAN, KEOUOUKAN, TUGAS POKOK BIOAN,

INSTANSI PEMBINA, DAN TUGAS POKOK INSTANSI PEMBINA



1. Persfapanpelayanankebfdanan;
2. PengkajtankepadaKlien/Pasfen;
3. Penegakandlagnosakebfdanan;
4. Pelaksanaankotaborast;
5. Penyusunanrencanaasuhankebtdanan:
6. Persiapanpelayananasuhankebtdanan;
7. Pelaksanaanasuhankebfdanan;
8. PelaksanaanKIE;
9. Rujukanasuhankebidanan;
10. Evaluasiasuhankebfdanan;
11. Dokumentasipelayanankebtdanan;
12. Pengelolaanpelayananasuhankebfdanan;
13.Pelayanankesehatanmasyarakat.

1. Pendidfkansekolahdan mendapat ijazahi

2. Pendfdtkan dan pelatfhan fungsional dl bldang kebidanan
dan memperoteh Surat Tanda Tamat Pendfdtkan dan
Pelatlhan (STIPP)atau sertifikat;

3. Pendidikandan pelatihan prajabatan dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendfdfkan dan Pelatihan (STIPP) atau
sertlfikat.

b. Pelayanankebidanan, terdirl atas:

a. Pendldikan, terd1r1atas:

Unsur dan sub unsur kegiatan Bidan yang dlnilal angka kreditnya
adalah:

Pasal 7

BAB '"
UNSURDANSUBUNSURKEGIATAN

g. Mengembangkansfstem informasl jabatah Bidan;
h. Memfasilitasi pelaksanaanpenerapanjabatan Bidan;
f. Memfasilitasl pembentukanorganfsasfprofesi Bidan;
j. Memfasilftast penyusunandan penetapan etika profesi dan kode

etfk Bidan;
k. Melakukan monitoring dan evaluastjabatan Bidan.
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a. BldanPelaksanaPemula;
b. BldanPelaksana;
c. Bldan PelaksanaLanjutan;
d. Bidan PenyeUa.

(3) Jenjang jabatan Bldan Ahli darl yang terendah sampal dengan
yang tertfnggl yaltu:

a. BldanPertama;

b. BldanMudaj

c. BldanMadya.

(2) Jenjang jabatan Bidan Terampil dari yang terendah sampaf
denganyang tertlnggf yaltu:

(1) Jabatan fungsional Bidan terdlri atas Bldan Terampfl dan Bldan
Ahlf.

Pasal 8

BAB JV
JENJANG JA8ATAN DAN PANGKAT

d. Penunjangtugas Bldan, terdirl atas:

1. Pengajar/Pelatih dl bfdang kebldanan;
2. Peran serta dalamsemlnar/lokakarya df bfdang kebldanan;
3. Keanggotaandalam organfsasfprofesf Bldan;
4. Keang80taan dalamTim Penila! jabatan fungslonal Bfdan;
5. Perolehangelar kesarjanaanlafnnya;
6. Perolehan penghargaan/tandajasa.

c. Pengembanganprotest, terdfrf atas:
1. Pembuatankarya tulfs/karya ilmiah df bfdang kebldanan;
2. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lalnnya dl

bfdang kebidanan;

3. Pembuatan buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk
teknis dl bfdang kebfdanan;

4. Penemuanteknologi tepat guna dl bfdang kebfdanan.
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c. BidanMadya:

1. Pembina,golonganruang IV/a;

2. PembfnaTfngkat I, golonganruang IV/b:

3. PembinaUtamaMuda, golonganruang IV/c.

1. Penata, golonganruang IlI/c;

2. PenataTingkat I, golonganruang III/d.

b. BidanMuda:

a. BldanPertama:

1. PenataMuda,golonganruang IIl/a;

2. PenataMudaTfngkat I, golonganruang III/b.

. PengaturMuda,golonganruang lila.

b. BidanPelaksana:

1. PengaturMudaTlngkat I, golonganruang II/b;

2. Pengatur, golonganruang II/c;

3. PengaturTingkat I, golonganruang II/d.

C. BldanPelaksanaLanjutan:

1. PenataMud!, golonganruang IIl1a;

2. PenataMudaTingkat I, golonganruang III/b.

d. BidanPenyella:

1. Penata,golonganruang III/c;

2. PenataTfngkat I, golonganruang III/d.

(5) Jenjang pangkat Bldan Ahlf sebagafmanadfmaksud pada ayat
(3), sesuaidenganjenjang jabatannya, yaitu:

(4) Jenjang pangkat Bldan Terampll sebagaimana dfmaksud pada

ayat (2) sesuaidenganjenjang jabatannya, yaltu:

a. Bidan Pelaksana Pemula:



1. Memperslapkanpelayanankebldanan;
2. Melaksanakan anamnesa kllen/pasien pada kasus

patologfskegawetdaruratar,kebldanan;
3. Melaksam!lkan pemerlksaan flsfk klfen/paslen pade

kegawat daruratan kebfdanan;
4. Pengambtlan/penyedlaan bahan laboratorlum dengan

melakukan pengambtlan sedtaan/bahan laboratorlum
denganmetakukanpengambllan urine;

5. Melakukanpemerlksaanurine protein;
6. Melakukanpernenksaan urine reduksl;
7. Membuat dlagnosa kebtdanen sesual dengan hasH

pengkaJfan pada kasus patotogts kegawatdaruratan
kebldanan;

8. Melakukan kolaborasl densen tim kesehetan tafn pada
kasuspatologfskegawatdaruratan kebfdanan;

a. BldanPelaksanaPemula:

(1) Rlndan kegiatan Bldan tingkat Teramplt, sebagafberlkut:

Pasal9

BAB V
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

DAlAM MEMBERlKAN ANGKA KREDIT

(7) Penetapan jenJang jabatan Bldan untuk pengangkatan dalam
jabatan dltetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang
dfmlliki setelah dftetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan anika kredit, sehtngsadfmungkfnkan pangkat dan
jabatan tfdak sesuatdengan panskat dan jabaten sebagatmana
dlmaksud ayat (4) dan ayat (5).

(6) Jenjang pangkat untuk mastng-rnastng jabatan Bidan
sebagafmana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) adalah
jenjang pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredlt
yang dimiliki untuk maslng·maslngJenjang jabatan.
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9. Menyusun reneana operaslonal asuhan kebldanan pada
kasus patologls kegawatdaruratan kebfdanan;

10. Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebfdanan pada
kasus patologts kegawatdaruratan kebldanan;

11. Memperslapkan alat dan obat pada kasus patologis
kegawatdaruratan kebldanan;

12. Mempersiapkan tlndakan operatlf gynecologt dan
obstetrl pada kasus sederhena:

13. Melaksanakan asuhan kebldanan pada ktten/paslen kasus
fislologis tanpa masalah pada Ibu hamil, lbu ntfas, bay!
baru lahir, KBsederhana, hormonal oral dan suntik;

14. Melaksanakan asuhan kebfdanan pada kllen/pasfen pada
kasus patologis kegawatdaruratan kebldanan;

15. Metakukan KIE klfen/paslen secara Indlvtdu:

16. Melakukan konseltng pada klien/pasien pada kasus
patologis kegawatdaruratan kebldanan;

17. Melakukan rujukan kllen/paslen pada kasus tlsiologis;

18. Melaksanakan evaluasl asuhan kebldanan kllen/pasien
pada kasus patologls kegawatdaruratan kebldanan;

19. Melakukan dokumentasl pada asuhan kebldanan pada
kasus patologfs kegawatdaruratan kebidanan;

20. Melaksanakan tugas jaga/shlf dl tempat/Rumah Saklt

21. Melaksanakan tugas jaga/shlt on call;

22. Melaksanakan tugas jaga/shlt sepl paslen;

23. Melaksanakan tugas pada daerah konfllk/rawan/ daerah
penyakit menular;

24. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan
membuat kantong persallnan.



1. Mempersiapkanpelayanankebidanan;

2. Melaksanakan anamnesa klien/pasien pada kasus
(fslologls tanpa masalah;

3. Melaksanakan anamnesa kllen/pasten pada kasus
patologis kegawatdaruratankebldanan;

4. Melaksanakanpemerlksaan Ilslk klfen/paslen pada kasus
fisiologfs tanpamasalah;

5. Melaksanakanpemerlksaan flslk kllen/paslen pada kasus
patotogtskegawatdaruratan kebldanan;

6. Pengambilan/penyedfaan bahan laboratorlum dengan
melakukan pengambflan sedlaan/bahan laboratorfum
denganmelakukanpengambflandarah tepl;

7. Pemerlksaanlaboratorium sederhana denganmelakukan
pemerlksaanHB darah;

8. Membuat dfagnosa kebidanan sesual dengan hasH
pengkajfan padakasusffslologls tanpa masalah;

9. Membuat diagnosa kebtdanan sesual dengan hasll
pengkajlan pada kasus patologts kegawatdaruratan
kebtdanan;

10.Melakukan kolaborasl dengan tim kesehatan lain pada
kasusflslologts tanpa masalah;

11.Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pada
kasuspatologls kegawatdaruratan kebfdanan;

12.Menyusun rencana operaslonal asuhan kebfdanan pada
kasusffsiologis tanpa masalah;

13.Menyusun rencana operasional asuhan kebldanan pada
kasuspatologis kegawatdaruratan kebidanan;

14.Melakukan pcrslapan pelayanan asuhan kebfdanan pada
klien/pasien dengankasusflslologls tanpa masalah

15.Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebidanan pada
klien/pasfen dengan kasus patologls kegawatdaruratan
kebidanan;

b. Bidan Pelaksana:

11
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17. Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebidanan;

18. Melaksanakan asuhan kebfdanan pada klien/pasien kasus
fisiologlS tanpa masalah pada persalinan kala I;

19. Melaksanakan asuhan kebidanan pada kllen/pasten kasus
fisiologls tanpa masalah pada persalinan kala II;

20. Melaksanakan asuhan kebldanan pada klien/pasien kasus
fisiologis tanpa masalah pada persalinan kala III;

21. Melaksanakan asuhan kebidanan pada kllen/pasien kasus
fisiotogts tanpa masalah pada persalinan kala IV;

22. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien kasus
fisiologis kesehatan reproduksl remaja dan menopouse,
kllmakterium, bayt, anak, dan KB AKDR;

23. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klfen/pasien kasus
flsiologls bermasalah pada persalinan kala I;

24. Melaksanakan asuhan kebidanan pada kllen/pasien kasus
fisiologls bermasalah pada persalinan kala II;

25. Melaksanakan asuhan kebldanan pada klien/paslen kasus
fisiologis bermasalah pada persalinan kala III;

26. Melaksanakan asuhan kebfdanan pada kllen/pasten kasus
fisiologis bermasalah pada persallnan kala IV;

27. Melaksanakan asuhan kebfdanan pada klien/pasien kasus
ffsiologis bermasalah pada lbu harntt, ibu nifas, bay' baru
lahir, KB sederhana, hormonal oral dan suntik;

28. Melaksanakan asuhan kebidanan pada klien/pasien pada
kasus patologis kegawatdaruratan kebidanan;

29. Mclaksanakan asuhan kebfdanan pada klfen/pasien pada
saat melaksanakan tugas dfkamar bedah kebidanan
sebagai instrumentator tlndakan bedah/operasf;

16. Mempersfapkan alat dan obat pada kasus fisiologis tanpa

masalah;



30.Melaksanakanasuhan kebtdanan pada kllen/pasfen pada
saat melaksanakan tuges dlkamar bedah kebtcanan
sebagaiaslstentindakan bedah/operast;

31" Melaksanakanasuhan kebidanan pada ktfen/pasfen pada
saat melaksanakan tugas dlkamar bedah kebldanan
sebagalon loop tindakan bedah/operasl;

32.Melaksanakanasuhan kebfdanan pada klfen/pasfen pada
saat melaksanakan tugas dlkamar bedah kebidanan
sebagaiasistendokter dalam tindakan bedah/cperasl:

33.Melakukan konseling pada klien/pasien pada kasus
patologis kegawatdaruratan kebtdanan:

34.Melakukanrujukan kllen/pasfen pada kasusffsiologfs;

35.Melaksanakan evaluasi asuhan kebidanan klten/pasten .
pada kasusflsiotogfs tanpa masalah;

36.Melaksanakanevaluasi asuhan kebldanan klien/pasfen
pada kasuspatologfs kegawatdaruratan kebidanan;

37.Melakukan dokumentasi pada asuhan kebfdanan pada
kasusfls1ologfstanpa masalah;

38.Melakukan dokumentasf pada asuhan kebldanan pada
kasuspatotogiskegawatdaruratan kebfdanan;

39.Melaksanakan tugas sebagaf pengelola di puskesmas
sebagaipenanggungjawabtugas sore dan matam;

40. Melaksanakantugas jaga/shff dl tempat/Rumah Saktt

41. Melaksanakantugas jaga/shif on call;

42.Melaksanakantugas ,aga/shlf sepl pasten;

43.Melaksanakantugas pada dae.rahkonflikl rawanl daerah
penyaklt menular;

44.Melaksanakan asuhan kebidanan pada individu dl
keluarga;

45.Melakukandan mencatat deteksl din! rfsfko.
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c. Bidan PelaksanaLanjutan:

1. Mempersiapkanpelayanankebidanan;

2. Melaksanakan anamnesa kl1en/pasfen pada kasus
flsfotogtsbermasalah;

3. Melaksanakan anamnesa kllenl pasten pada kasus
patologfskegawatdaruratan kebidanan;

4. Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasfen pada kasus

fisiologis bermasalah;

5. Melaksanakan pemerfksaan flsfk klien/pasfen pada kasus
patologls kegawatdaruratan kebldanan;

6. Pengambilan/penyedfaan bahan laboratorfum dengan
melakukan pengambllan sediaan/bahan laboratorium
dengan melakukan pengambHan darah vena;

7. Pengambllan/penyedlaan bahan laboratorfum dengan
melakukan pengambflan sediaan/bahan laboratonum
dengan melakukan pengambHan darah air ketuban;

8. Pemerfksaan laboratorlum sederhana dengan melakukan
pemeriksaan golongan darah;

9. Membuat diagnosa kebldanan sesuai dengan hasH
pengkajlan pada kasus fisiologis bennasalah;

10. Membuat diagnosa kebldanan sesuaf dengan hasil
pengkajlan pada kasus patologts kegawatdaruratan
kebfdanan;

11. Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan latn pada
kasus fisiologis bermasalah;

12. Melakukan kolaborasf dengan tim kesehatan lain pada
kasus patctogts kegawatdaruratan kebidanan;

13. Menyusun rencana operasfonal asuhan kebidanan pada
kasus flslologis bermasalah;

14. Menyusun rencana operasfonal asuhan kebldanan pada
kasus patologls kegawatdaruratan kebldanan;

15. Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebldanan pada
kHen/pasten dengan kasus flstologls bermasalahj



17. Mempersiapkan alat dan obat pada kasus ftsfologfs
berrnesatan,

18. Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patologls
kegawatdaruratankebtdanan;

19.MemperstapRan tfndakan operattf gynecologl dan
obstetri padakasuskecil:

20. Melaksanakanasuhankebtdanan pada klten/pasfen kasus
flsl010gfsberrnaselahpada kesehatan reprodukst remaja
dan menopouse,kllmaterlum, bayf, anak, dan KBAKDRi

21. Melaksanakan asuhan kebldanan pada klien/pasfen
dengankasuspatologts kegawatdaruratan kebtdenan:

22. MelakukanKIEklien/pasten secarakelompok;

23.Melakukan konsellng pada klfen/pasfen pada kasus
flslologl tanpamasalah;

24.Melakukan konsellng pada kllen/paslen pada kasus
patolQifs keiawatdaruratan kebtdanan:

25.Melakukanrujukan kllen/pasten pada kasusftstologtsi

26.Melaksanakanevaluasf asuhan kebfdanan klfen/ pasfen
pada kasuspatologfskegawatdaruratan kebtdanan;

27.Melakukan dokumentasf pada asuhan kebfdanan pada
kasuspatologfskegawatdaruratan kebfdanan;

28.Melaksanakantugasjaga/shlf df tempatlRumah Saktt;

29.Melaksanakantugasjaga/shlt on calli

30. Melaksanakantuias jaga/shlt sepi pasten:

31. Melaksanakantugas pada daerah konfllk/ rawan/ daerah
penyakit menular;

32.Melaksanakanasuhankebfdananpada keluar_ga;

33.Melakukanpemblnaanpada posyandudan dasa'wtsrna.

16.Melakukan persfapan pelayanan asuhan kebidanan pada
ktien/pasien dengan kasus patologfs kegawatdaruratan
kebidanan;

15
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d. Bidan Penyella:

1. Memperslapkan pelayanan kebfdanan;

2. Melaksanakan anamnesa klfen/paslen pada kasus

patologls kegawatdaruratan kebldanan;

3. Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasien pada kasus
patologfs kegawatdaruratan kebfdanan;

4. Pengambilan/penyedlaan bahan laboratorlum dengan
melakukan pengambflan sedfaan/bahan laboratorium
dengan melakukan pengambflan sckret vagina;

5. Pengambftan/penyediaan bahan laboratorfum dengan

melakukan pengambflan sedfaan/bahan laboratorium
dengan melakukan pengambflan sekret servlx;

6. Membuat dlagnosa kebfdanan sesuat dengan hastl
pengkajfan pada kasus patologfs kegawatdaruratan
kebfdanan;

7. Melakukan kolaborast dengan tim kesehatan lafn pada
kasus patologfs kegawatdaruratan kebfdanan;

8. Menyusun reneana operasfonal asuhan kebfdanan pada
kasus patologfs kegawatdaruratan kebtdanan;

9. Melakukan persfapan pelayanan asuhan kebidanan pada
klien/pasfen dengan kasus patologts kegawatdaruratan

kebfdanan;

10. Memperslapkan alat dan obat pada kasus patologts
kegawatdaruratan kebfdanan;

11. Mempersfapkan tfndakan operatff gynecologt dan
obstetrl pada kasus sedang;

12. Melaksanakan asuhan kebfdanan pada klien/pasien
dengan kasus patologts kegawatdaruratan kebfdanan;

13. Melakukan konseting pada klfen/pasten pada kasus
ffstologf tanpa masalah;

14. Melakukan konseUng pada klten/pasten pada kasus
patotogfs kegawatdaruratan kebfdanani

15. Melakukan rujukan ktten/pasfen pada kasus fisfologisi



16.Melaksanakan evaluasi asuhan kebidanan klien/pasfen
padakasusftstologtsbennasalah;

17.Melaksanakan evaluasi asuhan kebidanan ktten/pasten
pada kasuspatologfskegawatdaruratan kebidanan;

. 18.Melakukan dokumentasi pada asuhan kebldanan pada
kasusfisiologls bermasalah;

19.Melakukan dokumentasi pada asuhan kebidanan pada
kasuspatologis kegawatdaruratan kebldanan;

20.Melaksanakantugas sebagai pengelola di RumahSakit
sebagaikepataruangan;

21.Metaksanakantugasjaga/shff df tempat/Rumah Sakft;

22.Melaksanakantugasjaga/shlf on call;

23.Metaksanakantugasjaga/shff sepf pasfen;

21.Melaksanakantugas pada daerah konfttk/rawan/daerah
penyakit menular;

22.Metaksanakanpelayanan kesehatan masyarakat dengan
membuat laporan asuhan Indfvidu pada
keluargalmasyarakatIkelompok;

23.Melaksanakanpetayanan kesehatan masyarakat dengan
menyajlkan cakupan/hasil kegiatan petayanankebidanan
di tingkat Desa/Kecamatan;

24.Melaksanakanpelayanan kesehatan masyarakat dengan
menyajikan cakupan/hasfl kegiatan pelayanan kebidanan
di tingkat Kabupaten/Kota;

28. Melaksanakanpelayanan kesehatan masyarakat dengan
melakukan pembinaan pada kaderkesehatan, dukun
beranak, keluarga ristt kesehatan, kelompok kesehatan
masyarakat;

29.Melaksanakanpetayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakan kegfatan penggalian, pergerakan dan
fasilitasi peran serta masyarakat dalam masalah
kebldanan;

30.Melaksanakanpetayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakankegiatan advokasf kebtdanen pada Untas
programdi tingkat desa.

17
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12. Memperslapkan alat dan obat pada kasus patologls
kegawatdaruratan kebfdanan;

13. Melaksanakan asuhan kebfdanan pada klfen/pasfen
dengan kasus patologis kegawatdaruratan kebldanan;

14. Melakukan konsel1ng pada klien/pasfen pada kasus
patologis kebidanan;

7. Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pada
kasus patologfs kegawatdaruratan kebidanan;

8. Menyusun rencana operasfonal asuhan kebidanan pada
kasus patologts kegawatdaruratan kebidanan;

9. Melakukan persfapan pelayanan asuhan kebfdanan pada
klien/pasien dengan kasus patotogts kebfdanan;

10. Melakukan persiapan pelayanan asuhan kebtdanan pada
klien/pasien dengan kasus patologls kegawatdaruratan
kebidanan;

11. Mempersfapkan alat dan obat pada kasus patotogts
kebfdanan;

a. Bidan Pertama:

(2) Rfncfan kegiatan Bidan tingkat Ahlf, sebagai berikut:

1. Memperslapkan pelayanan kebidanan;

2. Melaksanakan anamnesa klten/pasien pada kasus
patotogts kebldanan;

3. Melaksanakan pemeriksaan anamnesa kllen/pasien pada
kasus patologls kegawatdaruratan kebidanan;

4. Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasten pada kasus
patologis kebldanan;

5. Melaksanakan pemeriksaan ftstk kllen/pasten pada kasus
patologis kegawatdaruratan kebfdanan;

6. Membuat diagnosa kebldanan sesuai dengan hasll
pengkajlan pada kasus patologis kegawatdaruratan
kebidanan;



1. Memperslapkan petayanan kebldanan;

2. Metaksanakan pemerlksaan anamnesa kHen/pasten pada
kasus patologis kegawatdaruratan kebfdanan;

3. Melaksanakan pemeriksaan ffsfk kl1en/paslen pada kasus
patologis kegawatdaruratan kebldanan;

4. Membuat diagnosa kebtdanen sesuat densan hasfl
pengkajian pada kasus patotogts kebfdanan;

b. aldan Muda:

15. Melakukan konselfng pada klfen/pasten pada kasus
patologis kegawatdaruratan;

16. Melakukan rujukan kHen/ pasten pada kasus flsiologls;

17. Melakukan rujukan klien/pasten pada kasus patologls

18. Melaksanakan evaluasi asuhan kebfdanan klien/ pasien
pada kasus patologfs kebfdanan;

19, Melaksanakan evaluast asuhan kebidanan klten/ pasten

pada kasus patologts kegawatdaruratan kebfdanan;

20. Melakukan dokumentast pada asuhan kebfdanan pada
kasus patologts kegawatdaruratan kebtdanen:

21. Melaklsanakan tugas pengelola dt Puskesmas sebagal
penanggungjawab tugas sore dan malam nan:

22. Melaksanakan tugas jaga/shlf d1 tempat/Rumah Saktt;

23. Melaksanakan tugas jaga/shlf on call;

24. Melaksanakan tugas jaga/shlf sepl paslen;

25. Melaksanakan tugas pade daerah konfllk/ rawan/ daerah
penyaklt menular;

26. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakan asuhan kebldanan pede masyarakat/

w1layahI kelompok;

27. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan
peta masatah kebldanan dl daerah blnaan.
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5. Membuat diagnosa kebidanan sesuai dengan hasit
pengkajian pada kasus patologis kegawatdaruratan

kebidanan;

6. Melakukan kolaborasi dengan tim k~~~h8.tal'l~\" ~ct~
kasuspatologtskebfdanan;

7. Melakukan kolaborasi dengan tfm kesehatan lafn pada
kasuspatologis kegawatdaruratan kebtdenan:

8. Menyusun rencana operasional asuhan kebidanan pada
kasuspatologlskebfdanan;

9. Menyusun reneana operaslonal asuhan kebidanan pada
kasuspatologlskegawatdaruratan kebidanan;

10.Melakukan persfapanpelayanan asuhan kebfdanan pada
klien/pasien dengan kasus patologls kegawatdaruratan
kebfdanan;

11.Mempersfapkan alat dan obat pada kasus patologis
kegawatdaruratankebidanan;

12.Mempersiapkan tlndakan operatif gynecologi dan
obstetrl padakasusberat;

13.Melaksanakan asuhan kebfdanan pada klfen/pasien
dengankasuspatologis kebidanan;

14.Melaksanakan asuhan kebfdanan pada klfen/pasfen
dengankasuspatologls kegawatdaruratan kebldanan;

15.MelakukanKIEktfen/pasfen secaramasyarakat;

16.Melakukan konsetfng pada klien/paslen pada kasus
patologtskegawatdaruratan kebidanan;

17.Melakukanrujukan kllen/paslen pada kasusfisiologis;

18.Melakukanrujukan klien/pasien pada kasuspatologis;

19.Melaksanakanevaluasi asuhan kebtdanan kllen/pasien
padakasuspatologis kegawatdaruratan kebldanan;

20.Melakukan dokumentasf pada asuhan kebidanan pada
kasuspatologtskebidanan;

21.Melakukan dokumentasf pada asuhan kebldanan pada
kasuspatologls kegawatdaruratan kebldanan;



26.Mclaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakanmusyawarahmasyarakat desa;

27.Melaksanakanpelayanan kesehatan masyarakat dengan
melakukan pembfnaan pada bldan praktek swasta,
poltndes, pustu;

28.Melaksanakanpelayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakan kegiaten penggaUan penggerakan dan
fasllftasl peranserta masyarakat dalam masalah
kebldanandf tlngkat proplnsl;

29.Melaksanakanpelayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakankeglatan advokasf kebfdanan pada l1ntas
program dan sektor dl tlngkat provfnsl;

30.Melaksanakanpelayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakankeglatan advokasf kebldanan pada l1ntas
program dan sektor df tlngkat Kabupaten/Kota.

26. Melaksanakantugas jaga/shlt dl tempat/Rumah Saklt

22.Melaksanakantugas jaga/shlf on call;

23.Melaksanakantugasjaga/shlt sepi pasten;

24.Melaksanakan tugas pada daerah konfltk/rawan/daerah
penyakit menular;

25.Melaksanakanpelayanan kesehatan masyarakat dengan
membentuk dan atau memblna daerah blnaan

22.Melaksanakan tugas sebagal pengelola df Rumah Saklt
sebagaiPengawaskeliling;

23.Melaksanakan tugas sebagal pengelola di RumahSakit
sebagalkepala ruangan;

24.Melaksanakan tugas pengelola df Puskesmas sebagal
sebagalpenanggungjawabpuskesmaspembantu;

25.Melaksanakan tugas pengelola df Puskesmas sebagaf
sebagaf koordlnator KIA/rawat fnap Puskesmansdengan
perawatan;
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1. Memperslapkan pelayanan kebfdanan;

2. Melaksanakan anamnesa klien/pasien pada kasus
patotogls dengan penyakft penyerta;

3. Melaksanakan pemeriksaan anamnesa klien/pasfen pada
kasus patologfs kegawatdaruratan kebidanan;

4. Melaksanakan pemeriksaan fislk klien/pasien pada kasus
patotogts dengan penyakft penyerta;

5. Melaksanakan pemeriksaan flstk klien/pasien pada kasus
patotogls kegawatdaruratan kebfdanan;

6. Membuat dlagnosa kebfdanan sesuai dengan hastl
pengkajian pada kasus patologis dengan penyalft
penyerta;

7. Membuat diagnosa kebidanan sesuat dengan hasH
pengkajian pada kasus patotogis kegawatdaruratan
kebidanan;

8. Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pada
kasus patologls dengan penyakit penyerta;

9. Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lafn pada
kasus patologts kegawatdaruratan kebidanan;

10. Menyusun rencana operaslonal asuhan kebfdanan pada
kasus patologfs dengan penyakft penyerta;

11. Menyusun rencana operasfonal asuhan kebidanan pada
kasus patologfs kegawatdaruratan kebfdanan;

12. Melakukan persia pan pelayanan asuhan kebldanan pada
klfen/pasfen dengan kasus patologls dengan penyakft
penyerta;

13. Melakukan persfapan pelayanan asuhen kebldanan pada
klfen/pasien dengan kasus patologfs kegawatdaruratan
kebldananj.

14. Mempersfapkan alat dan obat pada kasus patologts
dengan penyaktt penyerta;

c. Bidan Madya:



16. Memperslapkan tlndakan operatff gynecologl dan
obstetri padakasuskhusus;

17.Melaksanakan asuhan kebfdanan pada kllen/pasien
dengankasuspatologls denganpenyaklt penyerta;

18.MOelaksanakanasuhan kebidanan pada ktten/pasten
dengankasuspatologls kegawatdaruratan kebfdanan;

19. Melakukan konseling pada klien Ipasfen pada kasus
patologis denganpenyaktt penyerta;

20.Melakukan konsellng pada kl1en/pasten pada kasus
patologfs kegawatdaruratan kebidanan;

21.Melakukan rujukan klten/pasfen pada kasus patologts
kebfdanan;

22.Melaksanakan evaluast asuhan kebfdanan klfen/paslen
pada kasuspatologls denganpenyaklt penyerta;

23.Melaksanakan evaluast asuhan kebidanan klfen/pasfen
pada kasuspatologtskegawatdaruratan kebldanan;

24.Melakukan dokumentasl pada asuhan kebldanan pada
kasuspatologisdenganpenyakit penyerta;

25.Melakukan dokumentasf pada asuhan kebldanan pada
kasuspatotogtskegawatdaruratan kebtdanan;

26.Melaksanakantugas sebagal pengelola dl RumahSaklt
sebagalPengawas;

27.Metaksanakantugas sebagal pengelola dl RumahSaktt
sebagaiketua tim kebldanan;

28. Melaksanakan tugas sebagal pengelola df Puskesmas
sebagaipenanggungjawabpuskesmas;

29.Melaksanakan tugas sebagal pengelola di Puskesmas
sebagalpenanggungjawabpuskesmaspembantu;

30.Melaksanakan tugas sebagaf pengelola dl Puskesmas
sebagal koordfnator KIAlrawat Inap Puskesmasdengan
perawatan;

15.Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patologis
kegawatdaruratan kebidanan;

23



24

(3) Bldan Pelaksana Pemula sampal dengan Bldan Penyelfa yang
melaksanakan kegiatan pengembangan profesf, dan penunjang
tugas Bldan dlbenkan nflai angka kredlt sebagafmana tersebut
dalam lamplran I Peraturan Menter! Negara Pendayagunaan
Aparatur Nagara int.

31. Melaksanakan tugas jaga/shif di tempatlRumah Sakit;

32. Melaksanakan tugas jaga/shif on call;

33. Melaksanakan tugas jaga/shif sept pasfen;

34. Melaksanakan tugas pada daerah konflik/rawan/daerah
penyaklt menular;

35. Melaksanakan petayanan kesehatan masyarakat dengan
menyajtkan cakupan/hasH kegtatan pelayanan kebldanan
dl ttngkat Proplnsl;

36. Melaksanakan petayanan kesehatan masyarakat dengan
menyajfkan cakupan/hasll kegiatan pelayanan kebldanan
dl tingkat Naslonal/ internasfonal;

37. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat densan
melakukan pembinaan pada RB swasta/pemerlntah,
puskesmas, dan gerakan sayang ibu (GSI);

38. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakan kegfatan penggaUan penggerakan dan
fasilftasf peranserta masyarakat dalam masalah
kebldanan dl tlngkat Desa/Kecamatan;

39. Melaksanakan petayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakan kegfatan penggalian penggerakan dan
fasilftasf peranserta masyarakat dalam masalah
kebldanan di tlngkat Naslonal/lntemasfonal;

40. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakan kegiatan advokasl kebldanan pada tlntes
program dan sektor df tfngkat propinst dan naslonal;

41. Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat dengan
melaksanakan audit maternal dan perinatal.



(1) Penflaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana
dfmaksud dalam Pasal 10 ayat (1) dftetapkan sebagaf berikut :

a. Bidan yang melaksanakan tugas Bldan satu tfngkat df atas
jenjang jabatannya, angka kredft yang dlperoleh dltetapkan
sebesar 80 % (delapan puluh persen) darf angka kredft setfap
butlr kegfatan, sebagalmana tcrsebut dalam Lamplran I atau
lampiran " Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara ini.

b. Bidan yang melaksanakan tugas Bldan satu ttngkat df bawah
jenjang jabatannya, angka kredlt yang dtperoleh ditetapkan
sama (100%) dengan angka kredit dart settap butir kegfatan,
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I atau Lampiran "
Peraturan Menterl Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
1nf.

(2) Penllalan angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana
dfmaksud dalam Pasal 10 ayat (2) dltetapkan sebagal belikut:

Pasal 11

(1) Apablla pada suatu unit kerja tldak terdapat Bidan yang sesuaf
dengan jenjang jabatannya untuk metaksanekan kegiatan
sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 9 ayat (1)atau ayat (2),
maka Bldan lain yang berada satu tlngkat df atas atau satu
tfngkat di bawah jenjang jabatannya dapat melakukan keglatan
tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis dan pimpinan
unit kerja yang bersangkutan.

(2) Apabila pada suatu unit kerja datarn sltuasf kegawatdaruratan
tidak terdapat Bidan sesuai dengan tingkat jabatannya untuk
melaksanakan kegiatan sebagatmana dlmaksud dalam Pasal 9
ayat (1) atau ayat (2), maka Bfdan Ahll dapat melakukan
kegtatan Bidan Terampil atau Bidan Terampll dapat melakukan
kegfatan Bldan Ahll.

Pasal 10

(4) Bidan pertama sampal dengan Bidan Madya yang melaksanakan
keglatan pengembangan profesl, dan penunjang tugas Bidan
diberlkan nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam
Lampiran " Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Inl.

.. - __ • .. .... -pO .... --- .... ,,--'"

"....._ ....._-.............. ....___ . ,-. __ ._ -... ..

25



26

(1) Jumlah angka kredft kumulatlf mInImal yang harus dlpenuhl
oleh setlap PegawafNegert SlpH untuk dapat dlangkat dalam
jabatan dan kenafkanJenjang/pangkat Bldan, untuk:

a. Bidan Terampll adalah sebagalmana tersebut dalam
Lamplran III Peraturan Menter! Negara Pendayagunaan
Aparatur NegaraInl.

b. Bldan Ahlf adalah sebagalmanatersebut dalam Lamplran IV
Peraturan Menterl Negara PendayagunaanAparatur Nesara
Int.

a. unsur utama;
b. unsur penunjang.

(2) Unsurutama terdlri atas:
a. pendtdlkan:

b. pelayanankebfdanan;
c. pengembanganprofesf.

(3) Unsur penunjang adalah keglatan yang mendukung petaksanaan
tugas Bldansebagalmanadimaksuddalam Pasal7 huruf d.

(4) Rfnclan kegfatan Bidan dan angka kredlt maslng-masfngunsur
sebagatmana dlmaksud pada ayat (1) untuk Bldan Terampil
adalah sebagafmanatersebut dalam Lamplran Idan untuk Bldan
Ahlf adalah sebagaimanatersebut dalam Lamplran II Peraturan
Menteri NegaraPendayagunaanAparatur NegaraInt.

Pasal 13

(1) Unsur kegfatan yang dinilaf dalam memberfkan angka kredlt
terdfri atas:

a. BldanAhli dapat melaksanakankeglatan Bldan Terampll dan
angka kredtt yang dfperoleh dttetapkan sebesar 50%
(lima puluh persen) dart angka kredit setlap butir kegiatan
sebagaimanatersebut dalam Lamplran I Peraturan Menteri
NegaraPendayagunaanAparatur NegaraInL

b. BldanTerampfl dapat melaksanakankeglatan BldanAhlf dan
angka kredit yang dlperoleh ditetapkan sebesar 20% (dua
puluh persen) dart angka kredlt setlap butir keglatan
sebagalmanatersebut dalam Lamplran II Peraturan Menteri
NegaraPendayagunaanAparatur NegaraInf.

Pasal 12



(1) Bldan Penyelia, pangkat PenataTingkat I, golongan ruang III/d,
setfap tahun sejak mendudukl pangkat/jenjangnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit dar! kegiatan tugas pokok palfng
rendah 10 (seputuh)angkakredit.

(2) Bidan Madya, pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang
IV/ c, setiap tahun sejak mendudukl pangkat/jenjangnya
dlwaJlbkan mengumpulkan angka kredlt dar! kegiatan tugas
pokok paling rendah 20 (dua puluh) angka kredlt.

Pasal 16

Bidan Madya pangkat Pembina golongan ruang IVla, dan Pembina
Tingkat I gotongan ruang IVIb yang akan naik pangkat settngkat
leblh tinggi, angka kredft kumulatff yang dfpersyaratkan untuk
kenaikan pangkat, paling rendah 12 (dua belas) angka kredft harus
berasal dan unsur pengembanganprofesi.

Pasal 15

(1) Bidan yang telah memilikl angka kredit meleblhl angka kredit
yang telah ditentukan untuk kenalkan jenjang/pangkat
setfngkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
dlperhitungkan untuk kenaikanjenjang/pangkat berikutnya.

(2) Bidan yang telah mencapai angka kredft untuk kenaikan
jenjang/pangkat setingkat lebih tinggl pada tahun pertama
dalam masa jenjang/pangkat yang dfdudukinya, pada tahun
berlkutnya dlwajlbkan mengumpulkan angka kredit paling
rendah 20 % (dua puluh persen) dar! jumlah angka kredlt yang
dfpersyaratkan untuk kenalkan jenjang/pangkat setingkat lebih
tinggi yang berasaldari kegiatan tugas pokok.

Pasal14

(2) Jumlah angka kredit kumulatif minimal sebagaimanadimaksud
pada ayat (1) adalah:

a. Paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka kredft
berasal dan unsurutama; dan

b. Paling tinggi 20 % (dua puluh persen) angka kredit berasal
dan unsur penunjang.
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(1) Untuk kelancaran penilafan dan penetapan angka kredlt, setiap
Bidan diwajfbkan mencatat dan menginventarisir seluruh
keglatan yangdllakukan.

(2) Penllalan dan penetapan angka kredlt terhadap setfap Bldan
dllakukan paling kurang1 (satu) kall dalam setahun.

(3) Penllatan dan penetapan angka kredft untuk kenalkan pangkat
Bldan yang akan dfpertfmbangkan untuk nalk pangkat dllakukan
palfng kurang 2 (dua) katt dalam 1 (satu) tahun, yaltu 3 (tiga)
bulan sebetumpertode kenalkanpangkat Pegawa! NegeriSipil.

Pasal 18

BABVI
PENILALANDAN PENETN'AN ANGKA KREOrr

(1) Bldan yang secara bersama-samamembuat karya tulls/karya
ilmiah di bidang pelayanan kebidanan, pembaglan angka
kreditnya ditetapkan sebagaiberikut:

a. Apablla terdlri dan 2 (dua) orang penults maka pembagfan
angka kredltnya adalah 60% (enam puluh persen) untuk
penulis utama dan 40% (empat puluh persen) untuk penulis
pembantu;

b. Apabila terdiri dan 3 (tiga) orang penults maka pembagfan
angka kreditnya adalah 50% (lima puluh persen) untuk
penul1s utama dan masfng-masing 25% (dua puluh lima
persen) untuk penulls pembantu; atau

c. Apabila terdirl dar! 4 (empat) orang penults maka
pembagfan angka kreditnya adalah 40% (empat puluh
persen) untuk penults utama dan masfng-maslng20% (dua
puluh persen)untuk penultspembantu.

(2) Jumlah penulis pembantusebagaimanadlmaksud pada ayat (1),
paling banyak terdirl dart 3 (tiga) orang.

Pasal 17



(1) Pejabat yangberwenangmenetapkanangkakredtt, adalah:

a. Dlrektur yang membina pelayanan kebidanan Departemen
Kesehatan bagi Bldan Madya yang bekerja pada sarana
pelayanan kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan
dan instansi lain;

b. Pimpfnan Unit Kerja Pelayanan Kebidanan pada sarana
pelayanan kesehatandi lingkungan Departemen Kesehatan
(paling rendah eselon 11)bagi Bidan Pelaksana Pemula
sampai dengan Bldan Penyelia dan Bidan Pertama sampai
dengan Bidan Muda yang bekerja pada sarana petayanan
kebldanandi lingkunganDepartemenKesehatan;

c. Kepata Dlnas Kesehatan Propinsl bagi Bidan Pelaksana
Pemula sampai dengan Bidan Penyelfa dan Bidan Pertama
sampai dengan Bidan Muda yang bekerja pada sarana
petayanankebfdanandi lingkunganProvinsl.

d. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bagl Bldan
PelaksanaPemulasampafdengan Bldan Penyelfa dan Bidan
Pertama sampai dengan Bidan Muda yang bekerja pada
saranapelayanankebfdanandi lingkungan Kabupaten/Kota.

e. Pfmpfnan unit kerja yang secara fungslonal membawahl
pelayanan kesehatan instansl pusat df luar Departemen
Kesehatan (paling rendah eselon II) bagl Bidan Pelaksana
Pemula sampai dengan Bidan Penyella dan Bidan Pertama
sampai dengan Bidan Muda yang bekerja pada sarana
pelayanankebidananmasing-rnastng.

(2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana
dimaksud padaayat (I) dibantu oleh :

a. Tim Penilal Jabatan Bidan Departemen Kesehatan bagi
Direktur yang membina pelayanan kebidanan Departemen
Kesehatan, yang selanjutnya disebut Tim Penilai
Departemen.

b. Tim Penilai Jabatan Bidanunit kerja Departemen Kesehatan
bag! PimpfnanUnit Kerja PelayananKebidanan pada sarana
pelayanan kesehatan (pallng rendah eselon II), yang
selanjutnya dlsebut Tim Penllal Unit Kerja.

Pasal 19
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(1) Apabila Tim Penilai instansi belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi syarat keanggotaan Tim PenHaf yang ditentukan,
penilatan dan penetapan angka kredit Bldan dapat dlmlntakan
kepadaTim Penilal Departemen.

Pasa! 21

(1) Tim Penllal Jabatan Bldan terdtrt dari unsur teknls kebldanan,
unsur kepegawafan,dan pejabat fungslonal Bidan.

(2) SusunankeanggotaanTim Penllal sebagaiberikut :

a. SeorangKetuamerangkapanggotadan unsur teknfs;

b. SeorangWakfl Ketua merangkapanggota;

c. Soorang Sekretaris merangkap anggota dar! unsur
kepegawafan;dan

d. Paling kurang4 (empat) orang anggota.

(3) Anggota Tim Penlla! dlmaksud pada ayat (2) huruf d, paUng
kurang 2 (dua) orangdarl pejabat fungsfonal Bldan.

(4) Syarat AnggotaTim Penllal adalah :

a. Mendudukl jenJang/pangkat paling rendah sarna dengan
jenjang/pangkat Bldanyang dlnilai;

b. Memlliki keahtlan serta mampu untuk menilal prestasl kerja
Bldan; dan

c. Dapat aktif melakukanpenilaian.

Pasa! 20

d. Tim Penilal Jabatan Bldan Kabupaten/Kota bagi Kepala
Dlnas KesehatanKabupaten/Kota, yang selanjutnya dfsebut
Tim Penilai Kabupaten/Kota.

e. Tim Penilal Jabatan Bldaninstansi pusat dl luar Departemen
Kesehatan bagl pfmplnan unit kerja Instansl pusat lain df
luar Departemen Kesehatan(palfng rendah eselon II), yang
selanjutnya disebut Tim Penilal Instansi.

C. Tim Pennai Jabatan Bldan Provlnsi bagi Kepala Dinas
Kesehatan Provinsl, yang selanjutnya disebut Tim PenHal
Provlnsi.
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(1) Masajabatan AnggotaTim Pentlaian adalah 3 (tiga) tahun dan
dapat diangkat kembal1untuk masajabatan berlkutnya.

(2) Pegawal Negeri Sipil yang telah menjadl Anggota Tim Penila!
dalam 2 (dua) masa jabaten berturut-turut, dapat diangkat
kembali setetah melampui masa tenggangwaktu 1 (satu) masa
jabatan.

(3) Datamhal terdapat AnggotaTim Penllal yang tkut dlnftai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim PenUal
penggantl.

Pasal 22

(2) Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota betum dapat dfbentuk
karena betum memenuhl syarat keanggotaanTim Penna!yang
dftentukan, penHaian angka kredit Bidan dapat dlmlntakan
kepada Tim Penila! Kabupaten/Kota lain terdekat atau Tim
PenHal Provinsi yang bersangkutan, atau Tim Pennai
Departemen.

(3) Apabila Tim Penilai Provfns! belum dapat dlbentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penltal yang
dftentukan, penilaian angka kredit Bidan dapat dfmfntakan
kepada Tim Penilal Provtnst lafn terdekat atau Tim PenHa!
Departemen.

(4) Pembentukandan susunanAnggotaTim PenHalditetapkan oteh:

a. Dfrektur yang membina Pelayanan Kebfdanan Departemen
Kesehatan untuk Tim Penilal Departemen;

b. Ptmptnan Unit Kerja Pelayanan Kebfdanan Departemen
Kesehatan (paling rendah eselon II) dl l!ngkungan
DepartemenKesehatan untuk Tim Pentlat Unit Kerjaj

c. KepalaDinasKesehatanProvinsiuntuk Tim Penilai Provinsi;

d. Kepala DinasKesehatanKabupaten/Kota untuk Tim Penital
Kabupaten/Kota;

e. Pimpinan unit kerja pelayanan kebldanan Instansf pusat di
tuar Departemen Kesehatan (paling rendah eseton II) untuk
Tim Penllal Instansi.
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b. Pimpinan unit kerja pelayanan kebfdanan pada sarana
pelayanankesehatan(paling rendah eselon III) yang membawahi
Bldan kepada pfmpinan unit kerja pelayanan kebldanan (paling
rendah eselon II) di l1ngkunganDepartemen Kesehatan untuk
angka kredit Bidan Pelaksana Pemula sampai dengan Bldan
Penyetia dan Bldan Pertama sampat dengan Bidan Muda yang
bekerja pada sarana pelayanan kesehatan dl I1ngkungan
DepartemenKesehatan;

c. Plmplnan unit kerja pelayanan kebldanan Provmsl (paling
rendah eselon III) yangmembawahl Bldan kepada KepalaDinas
KesehatanProvinsi untuk angka kredft Bidan PelaksanaPemula
sampal dengan Bldan Penyelfa dan Bidan Pertama sarnoat
dengan Bidan Muda yang bekerja pada sarana petayanan
kebldanandl lIngkunganProvlnsl;

d. Plmplnan unit kerja petayanan kebldanan KabupatenKota
(paling rendahesetonIV) yangmembawahi Bidan kepadaKepala
Dlnas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk angka kredft Btdan
Pelaksana Pemula sampat dengan Bldan Penyelta dan Bidan
Pertama sampatdenganBidanMuda yang bekerja pada sarana
pelayanankebtdanandi lingkunganKabupaten/Kotaj

Usul penetapanangkakredit Bidandiajukan oleh :

a. Plmpinan Unit Kerja Pelayanan Kebidanan pada sarana
pelayanan kesehatan paling rendah eselon II di lfngkungan
Departemen Kesehatan, kepala Dlnas Kesehatan Provlnsl,
Kepala Dinas KesehatanKabupaten/Kota, pimpfnan unit kerja
yang secara fungsional membawahi pelayanan kesehatan
Instansi pusat di luar Departemen Kesehatan (paling rendah
eseton II) kepada Direktur yang memblna petayanan kebldanan
Departemen Kesehatan untuk angka kredit Sidan Madya df
lingkunganmasing-masing;

Pasal 24

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penila! Jabatan Sidan
dttetapkan oleh Menteri Kesehatanselaku Pfmpinan Instasi Pembina
jabatan Bidan.

Pasal 23
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Pasal 27

(1) PegawalNegeri Sipfl yang diangkat untuk pertama kaU dalam
jabatan BldanTerampil harusmemenuhlsyarat:
a. Berijazah paling rendahSekolahBidan/Dfploma I Kebfdanan;

b. Pangkat paling rendah Pengatur Muda golongan ruang fila;
dan

c. Setlap unsur penllaian prestasf kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(01)3)sekurang-kurangnyabenilai balk datam 1 (satu) tahun
terakhfr.

Pasal 26

Pejabat yang berwenang mengangkat Pegawal Negeri Slpll dalam
jabatan Bldan, adalah pejabat yang berwenang sesuaf dengan
peraturan perundang-undangan.

BAB VII

PENGANGKATANOALAM JABATAN SlOAN

Pasal 25

(1) Angka kredlt yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredlt, digunakan untuk mempertlm·
bangkan kenaikap jenjang/pangkat Bidan sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,
tidak dapat diajukan keberatan oleh Bidanyang bersangkutan.

e. Pimpinan unit kerja pelayanankebidanan instansi pusat dlluar
Departemen Kesehatan (paling rendah eselon III) yang
membawahi Bldan kepada pfmpfnan unit kerja pelayanan
kebfdanan instansi pusat dl luar Departemen Kesehatan (paUng
rendah eselon II) untuk angka kredft BielanPelaksanaPemula
sampai dengan Bldan Penyelian dan Bldan Pertama sampat
dengan Bldan Muda yang bekerja pada sarana pelayanan
kesehatan dl lingkungan fnstansi pusat dl luar Departemen
Kesehatan.
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(1) Pengangkatan PegawatNeger! Slpfl dar! jabatan lain ke dalam
jabatan Bldandapat dipertimbangkan denganketentuan sebaga!
berikut:

Passl29

mendapat pertfmbanganKepalaBKN.

mendapatsetelahpendayagunaan aparatur negara
pertlmbangan KepalaBKN.

2. PengangkatanPegawafNegerl Sipil Oaerahdalam jabatan Bldan
dllaksanakan sesuaf dengan formasl jabatan Bldan yang
ditetapkan oleh Kepala Oaerah rnaslng-maslng seteteh
mendapat persetujuan tertulfs dari Menteri yang bertanggung
jawab dl bldang pendayagunaan aparatur negara setetah

01 samping persyaratan sebagafmana dlmaksud dalam Pasal 27,
pengangkatan Pegawal Negerf Sipfl dalam Jabatan Bldan
dflaksanakansesuafdengen formas! jabatan Bldan, sebagalberfkut:

1. PengangkatanPegawalNegeri Sipil Pusat dalam jabatan Bldan
dtlaksanakan sesual dengan formasl jabatan Bldan yang
dltetapkan oleh oleh Menteri yang bertanggung jawab df bfdang

Pasal 28

c. Setfap unsur penilaian prestasf kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Oaftar PenHafan Pelaksanaan Pekerjaan
(OP3) paling rendah benllaf balk dalam 1 (satu) tahun
terakh!r.

(3) Pengangkatan pertama sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) adalah pengangkatan untuk mengfsf lowongan
formas! jabatan Bldan melalul pengangkatan Calon Pegawa!
Negeri Sipil.

(2) PegawafNegeri Sipil yang df angkat untuk pertama kall dalam
jabatan BidanAhlt harusmemenuhi syarat:

a. Berfjazah paling rendah 5arjana (51) IDiploma IV Kebidananj

b. Pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang IIl/a;
dan



Bidan yang akan naik jenjang jabatan setingkat lebih tinggi perlu
mengikuti dan lulus diktat penjenjangan dengan mater! dfklat
melfputl etika protest dan tugas pokok Bldan.

Pasal31

BAB VIII
PENDIDIKAN DAN PELATlHAN (DIKLAT) PENJENJANGAN

Bidan Terampil apablla memperoleh fjazah 5arjana (51)/oiploma IV
Kebldanandapat diangkat datamjabatan BldanAhll apabila :

a. Paling slngkat tetah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhfr;

b. 5etlap unsur penilalan prestasf kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Oaftar Penflafan PelaksanaanPekerjaan (OP3)
pating rendah bernilai balk dalam 1 (satu) tahun terakhfr; dan

c. Memenuhi jumlah angka kredlt yang ditentukan untuk
jenjang/pangkat yangdidudukinya.

Pasal30

a. Memenuhisyarat sebagalmanadlmaksud dalam Pasal27
ayat (1) atau ayat (2) dan Pasal28;

b. Memll1ki pengataman dalam keglatan dalam pelayanan
kebldanan paling slngkat 2 (dua) tahun;

c. Usiapaling tlnggi 50 (tima puluh) tahun;

d. Setlap unsur pentlatan prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam oaftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(OP3) paling kurang benHal balk datarn 1(satu) tahun
terakhlr.

(2) Pangkat yang dltetapkan bagi PegawalNeger! Sfpll sebagalmana
dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat yang
dlmllikl, dan jenjang jabatan Bldan dltetapkan sesuai dengan
jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenangmenetapkanangkakredft.

(3) Jumlah angka kredlt sebagatrnenadimaksud dalam ayat (2),
dftetapkan dar! unsur utama dan unsur penunjang.
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(1) Bldan PelaksanaPemulapangkat PengaturMudagolonganruang
lila sarnpal dengan Bldan Penyelfa pangkat Penata golongan
ruang IIIlc, dfbebaskan sementara dan jabatannya apablla
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki pangkat
terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredlt yang
dttentukan untuk kenatkanpangkat setlngkat lebth tfnggf.

(2) Bidan pertama pangkat Penata Muda golongan ruang IIlla
sampaldenganBldanMadyaPangkatpembina tlngkat I golongan
ruang IVIb, dlbebaskan sementara dan jabatannya apab1la
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak mendudukl pangkat
terakhir tldak dapat mengumpulkan angka kredlt yang
dltentukan untuk kenaikanpangkat set1ngkatlebth tlnggt.

(3) Bldan Penyelia pangkat PenataTlngkat I, golongan ruang IIIld,
dlbebaskan sementara dan jabatannya apabtla setlap tahun
sejak mendudukl pangkat/jenjangnya tldak dapat mengum·
pulkan angka kredtt paling rendah 10 (sepuluh) dar! kegfatan
tugas pokok.

(4) Bidan Madya pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang
IVIe, dfbebaskansementara dar! jabatan apabfla setfap tahun
sejak mendudukl pangkat/jenjangnya tldak dapat
mengumpulkanangka kredit paling rendah 20 (dua puluh) dar!
kegiatan tugas pokok.

(5) Selalnpembebasansementarasebagalmanadlmaksud padaayat
(1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4), Bidandlbebaskansementara
dan jabatannya apablla :

a. Dijatuht hukumandlsiplin ttngkat sedangatau tfngkat berat
berupa jenis hukumandlslplin penurunan pangkat;

b. DtberhentlkansementarasebagaiPegawalNeger!Slpll;

c. Ditugaskansecarapenuhdt luar jabatan Bldan;

BABIX
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI, DAN

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal32



Pembebasan sementara, pengangkatan kembaU, dan oembernen­
tian dari jabatan Bidan sebagaimana dimaksud Pasal 32, Pasal 33,
dan Pasal 34 dltetapkan oleh Menten Kesehatan setaku pejabat
pembina kepegawatan atau pejabat latn yang dftunjuk sesua1
dengan ketentuan yang berlaku.

Pasal 35

c. Oljatuhf hukuman disiplfn tingkat berat dan telah mempunyaf
kekuatan hukum tetap, kecuatt hukuman dlsfplfn berat berupa
penurunan pangkat.

Bidan diberhentikan dari jabatannya apabita:

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dart jabatannya sebaga!mana d! maksud dalam Pasal 32 ayat (1)
atau ayat (2), tldak dapat mengumpulkan angka kredft yang
dltentukan untuk kenaikan pangkat setingkat leblh tlngg!;

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun seJak dfbebaskan sementara
dan jabatannya sebagaimana dtmaksud dalam Pasal 32 ayat (3)
atau ayat (4), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan; atau

Pasal34

(1) Bidan yang telah selesai menjalanl pembebasan sementara

sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 32, dapat diangkat kembalf
dalam jabatan Bidan.

(2) Pengangkatan kemball dalam jabatan Bldan sebagafmana
dfmaksud pada ayat (1), dapat menggunakan angka kredit
terakhir yang dimiliki dan dan prestasl kerja baru dt bfdang
petayanan kebldanan yang dfperoleh selama tidak menduduki
jabatan Bldan setetah dltetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.

Pasal33

d. Menjalani cuti di luar tanggungan negara, kecuaU untuk
persalfnan keempat dan seterusnya; atau

e. Tugas betajar teb!h dar! 6 (enam) bulan.
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(1) Pegawai Negeri SlpH yang pada saat dltetapkan Peraturan
Menteri Nagara Pendayagunaan Aparatur Negara Inl telah

melaksanakan tugas dl bidang pelayanan kebldanan berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang, dapat disesualkan/ dt

tnpasstng dalam jabatan Bldan, dengan ketentuan :

a. Untuk Bldan TerampH harus memenuhf syarat :

1. Berljazah paling rendah Sekolah Bldan/Dlploma
Kebldanan;

2. Pangkat paling rendah Pengatur Muda, golongan ruans
lila; dan

3. Setiap unsur penHalan prestasl kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penflalan Pelaksanan Pekerjaan
(OP3) paUng rendah bernHa! balk dalam 1 (satu) tahun
terakhtr.

b. Untuk Bldan Ahli harus memenuhl syarat :

1. Berljazah paling rendah Sarjana (S1)/Olploma IV
Kebldanan;

2. Pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang

'lila; dan

3. Setlap unsur penHalan prestast kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Oaftar PenHalan Pelaksanan Pekerjaan
(OP3) paling rendah bernltal baik dalam 1 (satu) tahun
terakhlr.

(2) Angka kredlt kumulat!f untuk penyesualan dalam jabatan Bidan
sebagalmana dlmaksud dalam ayat (1), adalah:

a. Untuk Bldan Terampil sebagalmana tersebut dalam
Lamplran V Peraturan Menter! Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Inl; dan

b. Untuk Bidan Ahlf sebagalmana tersebut dalam Lamplran VI
Peraturan Menter! Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Int.

Pasal36

PENYESUAIAN / INPASSING DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT

BAB X



Ketentuan pelaksanaanPeraturen Menterf Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara int dlatur lebih lanjut oleh Mentert Kesehatandan
KepalaBKN.

Pasal39

BABXI

KETENTUANPENUTUP

Prestas!kerja Bidanyang telah dflakukan oleh Bidan sampatdengan
dltetapkannya petunjuk pelaksanaan Peraturan Mentert Negara
PendayagunaanAparatur Negara tnt, masfh dfnflaf berdasarkan
KeputusanMenter! NegaraPendayagunaanAparatur NegaraNomor
93/KEP/M.PAN/1112001.

Pasal38

Keputusan pejabat yang berwenang mengangkat, memtndahkan,
membebaskan sementara, dan rnernberhenttkan detam dan dart
jabatan Bldan yang dltetapkan sebelum Peraturan Negara
PendayagunaanAparatur Negara tnt dltetapkan, dlnyatakan tetap
berlaku.

Pasal37

BABXI

PERA TURAN PERALIHAN

(3) Angkakredit kumulattf sebagafmanatersebut dalam LampfranV
dan Lamplran VI Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara tnt, hanya berlaku sekalt selama masa
penyesuaian/!npasslng.

(4) Untuk menjamln keseimbanganantara beban kerja dan jumlah
pegawai Negerl Sfpil yang akan disesualkanltnpassfng
sebagaimanadlmaksud pada ayat (1), maka pelaksanaan harus
memperhitungkan formasi jabatan.
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NEGARA,

Dftetapkan : dt Jakarta
Padatanggal : 28 Januari 2008

Peraturan Menterf Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Inf

mulaf berlaku pada tanggal dftetapkan.

Pasal41

Pada saat Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara lni mulaf bertaku, Keputusan Menterl Pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor 93/M.PAN/11 12001 tentang Jabatan

Fungsfonal Bidan dan Angka Kreditnya dfcabut dan dfnyatakan tidak

berlaku.

Pasal40
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